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ABSTRAK 
 

Perbanyakan yang dipakai oleh petani kopi sejauh ini adalah perbanyakan secara generatif. 
Permasalahan yang sering terjadi dalam budidaya kopi secara generatif adalah dormansi biji. 
Lamanya proses perkecambahan tentu berimbas pada penyediaan bibit, untuk itu perlu 
diatasi dengan perendaman ZPT. Eceng gondok adalah salah satu tumbuhan yang bisa 
dijadikan sumber hormon giberelin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
perlakuan lama perendaman benih kopi dalam ekstrak eceng gondok yang efektif pada 
pematahan dormansi benih kopi liberika. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan 
rancangan acak lengkap, terdiri dari 4 taraf perlakuan lama perendaman yaitu: P0= Air selama 
24 jam (kontrol), P1= Ekstrak akar eceng gondok selama 12 jam, P2= Ekstrak akar eceng 
gondok selama 24 jam, P3= Ekstrak akar eceng gondok selama 36 jam. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa lama perendaman benih kopi liberika dalam ekstrak eceng gondok 
berpengaruh nyata terhadap pemecahan dormansi benih kopi seperti: saat muncul kecambah 
50%, saat pecahnya kotiledon 50%, daya kecambah, kecepatan berkecambah. Lama 
perendaman benih kopi dalam ekstrak eceng gondok yang paling efektif adalah perendaman 
selama 24 jam. 
 
 

ABSTRACT 
 
Generative propagation was a form of propagation that coffee growers have so far utilized most 
frequently. Seed dormancy is a common issue in the production of generative coffee. The length 
of the germination process undoubtedly affects the quantity of seeds available, hence ZPT soaking 
is required to get around it. a few the crops that can be utilized a  source of the hormone 
gibberellin is the water hyacinth. The goal of this study was to find a therapy that would 
effectively break the dormancy of Liberika coffee seeds by soaking coffee seeds in water hyacinth 
extract. P0 = Soaking with water for 24 hours (control), P1 = Soaking with water hyacinth root 
extract for 12 hours, P2 = Soaking with water hyacinth root extract for 24 hours, and P3 = 
Soaking with water hyacinth root extract for 36 hours. The research was carried out using a 
design that was completely randomized. The findings indicated that the length of time liberica 
coffee seeds were soaked in water hyacinth extract have a substantial impact on breaking the 
dormancy of coffee seeds, as measured by the percentage of time that sprouts appeared and the 
percentage of time that cotyledons ruptured, as well as germination power and speed. Coffee 
seeds should be soaked in water hyacinth extract for least 24 hours for the most effective results. 
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1. PENDAHULUAN 

Kopi liberika merupakan kopi yang memiliki ketahanan terhadap penyakit Hemileia vastatrix 

dibandingkan spesies kopi lain. Kopi ini juga mempunyai toleransi tinggi terhadap kekeringan 

maupun curah hujan tinggi. Keunggulan lain dari tanaman ini dapat berbunga sepanjang tahun. Kopi 

liberika mempunyai bentuk buah lebih besar diantara jenis kopi lainnya dan produktivitas lebih 

tinggi dibandingkan robusta (Anam et al., 2023) Pada tahun 2019 Indonesia memproduksi kopi 

sebanyak 742 ribu t. Produksi kopi ini diperoleh dari perkebunan rakyat sebanyak 98,6% (731,6 ribu 

t) dan perkebunan swasta sebanyak 0,8% (4,4 ribu t) (Badan Pusat Statistik, 2019). Menurut Badan 

Pusat Statistik (2021) provinsi Riau memproduksi sebesar 2,60 ribu t di Kepulauan Meranti, 

Pelalawan, Indragiri Hilir, Bengkalis dan lain-lain pada tahun 2019, sementara pada tahun 2020 

sebesar 2,40 ribu t dan tetap berada pada angka 2,40 ribu t pada tahun 2021. Data tersebut 

memperlihatkan bahwa terdapat penurunan produksi kopi dari tahun 2019 ke 2021. 

Bahan tanam untuk budidaya kopi bisa didapatkan secara generatif maupun vegetatif. 

Pembiakan yang banyak dipakai oleh petani sejauh ini adalah pembiakan generatif (Subandi, 2011). 

Permasalahan yang sering terjadi dalam pembibitan kopi secara generatif adalah dormansi biji, 

dimana biji belum mampu tumbuh sekalipun ditempatkan di kondisi ideal. Lamanya proses 

perkecambahan ini tentunya berimbas pada penyediaan bibit, untuk mengatasi hal ini perlu 

dilakukan penanganan sehingga dapat mempercepat dormansi baik secara mekanis, fisik maupun 

kimia. 

Pengoptimalan proses imbibisi membutuhkan bantuan fitohormon yang berguna merangsang 

pertumbuhan tanaman. Eceng gondok adalah satu dari banyaknya tanaman yang dapat digunakan 

sebagai sumber hormon giberelin. Berdasarkan hasil penelitian Ummgah & Rahayu (2019) 

perakaran eceng gondok lebih banyak mengandung hormon giberelin yaitu sebanyak 2995,50 ppm. 

Hasil penelitian Sodiq (2019) menyebutkan giberelin pada daun eceng gondok hanya 141,55 ppm). 

Pengaplikasian fitohormon giberelin mampu membantu pematahan dormansi untuk benih karena 

dapat melunakkan bagian cangkang benih yang tebal dengan mempercepat penyerapan air ke dalam 

benih (Mustofa, 2015). Giberelin juga mempengaruhi proses perkecambahan benih, perkembangan 

daun, pemanjangan batang, serta merangsang pembungaan dan perkembangan buah (Nurshanti, 

2013). Pelunakan kulit biji yang keras tergantung pada lamanya perendaman, dimana air yang 

diserap dapat memacu benih berkecambah. 

Penelitian memiliki tujuan lama perendaman yang sesuai untuk benih kopi dalam ekstrak 

eceng gondok yang efektif pada pematahan dormansi benih kopi liberika. 

 

2. BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan di laboratorium Pemuliaan Tanaman dan Kebun Percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Riau, Kampus Bina Widya Km 12,5, Kelurahan Bina Widya, Kecamatan Bina 

Widya, Pekanbaru. Penelitian berlangsung dari Desember 2022 sampai Maret 2023. Bahan 

penelitian berupa benih kopi liberika Meranti, akar eceng gondok, aquades, etanol 96%, furadan, 

tanah dan pasir halus. Dalam penelitian ini peralatan yang digunakan adalah gelas ukur, toples kaca, 

blender, corong, timbangan analitik, mistar, kertas pasir, kertas filtrasi, parang, bak kecambah, kayu, 

paranet 70%, oven (Memmert Model HM-113L), rotary evaporator dan desikator. Penelitian ini 

memakai rancangan acak lengkap (RAL). Perlakuan dalam penelitian ini adalah lama perendaman 

dalam ekstrak eceng gondok, terdiri dari 4 taraf perlakuan lama perendaman antara lain sebagai 

berikut: P0 = Air selama 24 jam (Kontrol), P1 = Ekstrak akar eceng gondok selama 12 jam, P2 = 

Ekstrak akar eceng gondok selama 24 jam, P3 = Ekstrak akar eceng gondok selama 36 jam. Setiap 
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perlakuan diulang 5 kali maka diperoleh 20 unit percobaan. Masing-masing satuan percobaan 

terdapat 25 benih kopi, dengan demikian benih yang digunakan 500 benih kopi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Saat Muncul Kecambah 50% 

 Tabel 1 memperlihatkan perlakuan perendaman benih kopi liberika selama 12, 24 dan 36 jam 

dalam ekstrak eceng gondok dapat mempercepat saat muncul kecambah (fase serdadu) 

dibandingkan dengan perendaman 24 jam dalam air (kontrol). Perendaman menggunakan ekstrak 

akar eceng gondok 36 jam nyata lebih cepat muncul kecambahnya dibandingkan tanpa perendaman 

menggunakan ekstrak akar eceng gondok dan perendaman menggunakan ekstrak akar eceng gondok 

12 jam, namun berbeda tidak nyata dengan lama perendaman menggunakan ekstrak akar eceng 

gondok 24 jam. Semakin lama benih direndam dapat mempercepat munculnya fase serdadu ke 

permukaan tanah, hal ini karena lama perendaman mempengaruhi perkecambahan biji. Biji 

mengalami proses imbibisi dan difusi sehingga kulit biji menjadi lunak dan membentuk celah yang 

memudahkan ekstrak eceng gondok serta O2 masuk ke dalam benih akibatnya dapat mempercepat 

perkecambahan. 

Wiraatmaja (2017) menyatakan giberelin berperan menstimulasi terbentuknya enzim amilase 

yang dapat menambah plastisitas dinding sel dan mengubah pati menjadi gula sehingga 

mempercepat perkecambahan benih, akibatnya potensial air diluar turun dan air masuk Kembali ke 

dalam sel sehingga dormansi benih dapat dipatahkan. Murrinie et al., (2021) menjelaskan giberelin 

eksogen yang diberikan dapat menambahkan giberelin endogen sehingga dapat mengaktifkan reaksi 

enzimatik. Giberelin endogen dan eksogen dipindahkan ke lapisan aleuron membentuk enzim 

amilase. Enzim amilase tembus ke endosperm kemudian meguraikan cadangan makanan menjadi 

energi yang bermanfaat untuk pertumbuhan dan aktivitas sel.  

Hasil penelitian Murniati & Zuhry (2002) menunjukkan pemberian giberelin dapat 

mempercepat muncul kecambah benih kopi robusta, dibandingkan tanpa pemberian hormon 

giberelin dari 37 HST menjadi 23 HST. Hasil penelitian Arda et al., (2014) menunjukkan saat muncul 

kecambah benih stroberi dengan pemberian giberelin 75 ppm lebih cepat dari yang tidak diberi. 

Penelitian Lepri et al., (2025) menunjukkan bahwa antara faktor transkripsi DOF dan giberelin 

berperan dalam mengatur perkecambahan benih secara independen dari cahaya. 

 

Tabel 1. Saat Muncul Kecambah Kopi Liberika dengan Berbagai Lama Perendaman dalam Ekstrak  

Eceng Gondok 

Lama perendaman Saat muncul kecambah 50% (HST) 
Air selama 24 jam                            32,40  c 

Ekstrak akar eceng gondok selama 12 jam                            29,80  b 
Ekstrak akar eceng gondok selama 24 jam                            27,60  ab 
Ekstrak akar eceng gondok selama 36 jam                            26,80  a 

Keterangan: uji beda nyata jujur (BNJ) berbeda tidak nyata apabila diikuti huruf kecil yang sama. 

 

Tabel 2. Saat Pecahnya Kotiledon Kopi Liberika dengan Berbagai Lama Perendaman dalam Ekstrak 

Eceng Gondok 

Lama perendaman Saat pecahnya kotiledon 50% (HST) 
Air selama 24 jam 62,00 b 

Ekstrak akar eceng gondok selama 12 jam 59,00 ab 
Ekstrak akar eceng gondok selama 24 jam 58,20 a 
Ekstrak akar eceng gondok selama 36 jam 58,00 a 

 Keterangan: uji beda nyata jujur (BNJ) berbeda tidak nyata apabila diikuti huruf kecil yang sama. 
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3.2 Saat Pecahnya Kotiledon 50% 

Tabel 2 memperlihatkan perendaman benih menggunakan ekstrak akar eceng gondok 24 dan 

36 jam dapat mempercepat saat pecahnya kotiledon (fase kapelan) yaitu 58 HST dan 58,20 HST 

dibandingkan tanpa pemberian eceng gondok, namun berbeda tidak nyata dengan perendaman 

menggunakan ekstrak akar eceng gondok 12 jam. Hal ini terjadi karena giberelin yang terdapat pada 

ekstrak eceng gondok dapat mempercepat membukanya kotiledon. Lamanya waktu perendaman 

mempengaruhi kandungan giberelin eksogen yang diserap biji, semakin lama benih direndam 

semakin lunak bagian kulit bijinya sehingga memudahkan air dan hormon untuk masuk dan 

mempercepat proses perkecambahan.  

Perkecambahan benih dapat dipercepat oleh giberelin. Giberelin dapat memacu aktivitas 

enzim amilase. Enzim tersebut akan masuk ke endosperm dan mengubah pati dan protein menjadi 

energi bagi perkembangan embrio untuk berkecambah. Giberelin bisa merngubah kulit benih 

menjadi dapat ditembus oksigen dan air (Harahap et al., 2019). Penelitian Noviana et al., (2021) 

melaporkan kotiledon kopi robusta yang terbuka lebih cepat dengan pemberian giberelin 20 ppm 

yaitu 50,57 HST, tetapi berbeda nyata dari perendaman menggunakan air (kontrol). Penelitian 

Rahma et al., (2024) pada tanaman jeruk melaporkan pemberian giberelin eksogen juga 

memperbaiki kualitas pertumbuhan awal dan ketahanan terhadap stres lingkungan. Selain itu, Xu et 

al., (2023) melaporkan perlakuan giberelin pada benih Solanum sisymbriifolium dapat membuat 

perombakan pati menjadi lebih cepat melalui meningkatnya aktivitas enzim amilase, yang 

mengakibatkan pecahnya dormansi hingga benih berkecambah. 

 

3.3 Daya Kecambah 

Tabel 3 dapat dilihat benih kopi liberika menggunakan ekstrak eceng gondok 24 jam dapat 

meningkatan daya kecambah mencapai 100%. Perlakuan perendaman menggunakan ekstrak akar 

eceng gondok 24 jam nyata lebih tinggi daya kecambahnya dibandingkan perendaman menggunakan 

air 24 jam (Kontrol) dan perlakuan perendaman dalam ekstrak akar eceng gondok selama 36 jam, 

namun tidak berbeda dengan perendaman menggunakan ekstrak akar eceng gondok 12 jam. Hal ini 

menunjukkan adanya penurunan daya kecambah benih akibat waktu perendaman yang terlalu 

pendek ataupun terlalu panjang. Benih yang terlalu lama direndam dapat menyebabkan etanol yang 

dihasilkan pada respirasi anaerob meningkat sehingga dapat menghambat pertumbuhan benih, 

dikarenakan tidak adanya oksigen yang masuk. Oksigen yang kurang akhirnya menghambat proses 

respirasi aerob, akibatnya benih dapat mengalami kemunduran benih bahkan mati.  

Respirasi anaerob terjadi karena kurangnya oksigen di dalam benih, jumlah etanol benih 

meningkat sejalan dengan lamanya perendaman benih. Perendaman yang dilakukan terlalu lama 

dapat menyebabkan etanol terakumulasi di dalamnya tinggi. Etanol dapat mengganggu proses 

respirasi pada mitokondria. Terjadi kerusakan pada mitokondria oleh etanol yang ditunjukkan oleh 

rendahnya O2 dan produksi CO2 (Pramono, 2018).  

Hasil penelitian Wahdah et al., (2021) menunjukkan penurunan parameter viabilitas benih 

terutama perlakuan perendaman menggunakan ekstrak akar eceng gondok selama 15 jam pada 

tanaman kacang tunggak nagara disebabkan perendaman terlalu lama mengakibatkan penurunan 

daya kecambah. Hasil penelitian Sitinjak et al., (2022) menunjukan perendaman menggunakan 

giberelin yang terlalu lama menyebabkan penurunan daya kecambah pada kopi arabika dari daya 

kecambah tertinggi 88,33% menjadi 86,67%. 

Pemberian hormon dengan lama perendaman yang tepat akan berpengaruh terhadap daya 

kecambah benih, namun perendaman yang terlalu singkat ataupun terlalu lama dapat menurunkan 

viabilitas benih. Ekstrak eceng gondok mampu meningkatkan daya kecambah karena terdapat 

senyawa yang bisa menjadi pengganti senyawa alami yang mempengaruhi perkecambahan.  
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Tabel 2. Daya Kecambah Kopi Liberika dengan Berbagai Lama Perendaman dalam Ekstrak Eceng 
Gondok 

Lama perendaman Daya kecambah (%) 
Air selama 24 Jam 91,20   b 

Ekstrak akar eceng gondok selama 12 jam 96,00   ab 
Ekstrak akar eceng gondok selama 24 jam 100,0   a 
Ekstrak akar eceng gondok selama 36 jam 92,00   b 

Keterangan: uji beda nyata jujur (BNJ) berbeda tidak nyata apabila diikuti huruf kecil yang sama. 

 

Hormon giberelin merupakan peran utama dalam memicu pembentukan enzim amilase. Enzim 

amilase berperan merombak karbohidrat menjadi gula sederhana. Hasil perombakan kemudian 

dipakai pada proses respirasi sel dalam mitokondria. Proses respirasi menghasilkan sumber energi 

untuk pembesaran dan pertumbuhan sel sehingga dapat mempercepat perkecambahan (Wahdah & 

Ellya, 2022). Hasil penelitian Nuka (2007) menunjukkan ekstrak eceng gondok mampu 

meningkatkan perkecambahan C. alata dibandingkan kontrol. Tingginya tingkat perkecambahan 

dengan perlakuan ekstrak eceng gondok merupakan hasil dari pembesaran sel yang lebih baik dalam 

meristem embrionik benih. Kadir et al., (2020) melaporkan konsentrasi giberelin yang tepat daya 

kecambah kopi mampu meningkatkan dari 49% menjadi 62%. Penelitian Nelson et al., (2023) pada 

Arabidopsis thaliana peningkatan kadar giberelin selama proses after-ripening berkorelasi dengan 

pemecahan dormansi dan peningkatan daya kecambah benih. Cao et al., (2024) juga melaporkan 

pemberian giberelin eksogen pada Lomatogonium rotatum memberikan respons transkriptomik 

yang dapat meningkatkan mekanisme fisiologis perkecambahan, termasuk mengaktifkan enzim 

metabolisme cadangan makanan. 

 

3.4 Index Value test 

Tabel 4 memperlihatkan perlakuan perendaman benih menggunakan ekstrak akar eceng 

gondok 24 jam dan 36 jam dapat meningkatkan nilai indeks value yaitu 1,38 dan 1,45. Perendaman 

benih menggunakan ekstrak akar eceng gondok dengan lama perendaman 24 dan 36 jam nyata lebih 

tinggi kecepatan nilai indeks valuenya dibandingkan perendaman menggunakan air selama 24 jam 

(kontrol), namun berbeda tidak nyata dengan perendaman menggunakan ekstrak akar eceng gondok 

12 jam. Lamanya perendaman benih berguna untuk melunakan kulit biji lalu membantu H2O dan O2 

untuk masuk ke embrio sehingga dapat mengaktifkan proses fisiologis dan biokimia sehingga bisa 

memacu perkecambahan. Giberelin berperan penting dalam kecepatan berkecambah karena dapat 

mengaktifkan enzim di dalam benih. Giberelin eksogen yang diberikan bertujuan untuk menambahkan 

kekurangan giberelin endogen pada benih yang dapat mengaktifkan enzim amilase. 

Lamanya perendaman mempengaruhi penyerapan air oleh biji sehingga berat biji bertambah, 

proses ini disebut dengan imbibisi. Giberelin yang terserap dapat membantu perkembangan embrio 

karena giberelin dapat mengaktifkan pembentukan enzim amilase. Peran enzim amilase adalah 

memecah senyawa amilum di dalam endosperm tumbuhan dan menghasilkan sumber energi yang 

digunakan benih untuk berkecambah. Giberelin juga membuat kulit benih dapat ditembus oleh H2O 

dan O2, hingga menurunnya potensi air di sel lalu masuk ke sel dan mengalami pertumbuhan sel 

tersebut (Nopa & Ria, 2021). 

Hasil penelitian Pitri & Violita (2022) perlakuan giberelin pada kopi robusta menunjukkan 

indeks vigor yang lebih baik yaitu 5,15 dibandingkan kontrol yaitu 4,89. Peningkatan perkecambahan 

terjadi karena pada fase permulaan perkecambahan, biji menyerap larutan giberelin. Giberelin dapat 

memacu reaksi enzimatik pada biji hingga mampu merangsang pengeluaran enzim hidrolitik berupa 

enzim amilase ke dalam endosperma sehingga terjadi pemecahan berupa karbohidrat membentuk 

gula guna mengeluarkan energi untuk peningkatan kegiatan sel dan pertumbuhan. 
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Tabel 3. Index Value Test Kopi Liberika dengan Berbagai Lama Perendaman dalam Ekstrak Eceng       
Gondok 

Lama perendaman Index value test 
Air selama 24 Jam 1,27 b 

Ekstrak akar eceng gondok selama 12 jam 1,35 ab 
Ekstrak akar eceng gondok selama 24 jam 1,38 a 
Ekstrak akar eceng gondok selama 36 jam 1,45 a 

Keterangan: uji beda nyata jujur (BNJ) berbeda tidak nyata apabila diikuti huruf kecil yang sama. 

 

Kandungan giberelin ekstrak akar eceng gondok dapat meningkatkan vigor benih, fitohormon 

giberelin ini mampu menambahkan kekurangan fitohormon endogen yang harusnya didapatkan dari 

benih dengan viabilitas yang baik. Menurut Nuryadin (2022) meskipun benih juga mengandung 

giberelin, penambahan hormon eksogen diperlukan untuk mengatasi kekurangan hormon endogen.  

Penambahan giberelin dapat meningkatkan perombakan karbohidrat menjadi gula, lalu kemudian 

digunakan sebagai sumber energi untuk perkecambahan. 

Penelitian Ueguchi-Tanaka (2023) menunjukkan pemberian giberelin eksogen dapat 

mengaktifkan jalur metabolisme dan sinyal transkripsi yang memiliki peran untuk pemecahan 

cadangan karbohidrat selama perkecambahan. Selain itu, Rakesh et al. (2024) melaporkan juga dosis 

giberelin yang tepat pada benih padi dapat meningkatkan vigor benih dan produksi biji melalui 

stimulasi pertumbuhan awal serta penggunaan energi yang efisien. 

 

4. KESIMPULAN 

Lama perendaman benih kopi dalam ekstrak eceng gondok yang paling efektif adalah 

perendaman selama 24 jam karena dapat mempercepat saat muncul kecambah dari 32,40 HST 

menjadi 27,60 HST, mempercepat saat pecahnya kotiledon kecambah dari 62 HST menjadi 58 HST, 

meningkatkan daya kecambah dari 91,20% menjadi 100% dan meningkatkan indeks value dari 1,27 

menjadi 1,45. 
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